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ABSTRAK

Viktoria, NIM: 16135065. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja
Karyawan di Fave Hotel Olo Padang. Skripi Program Studi D4
Manajemen  Perhotelan Jurusan Pariwisata Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang.
Pembimbing: Dr. Kasmita SP, M.Si

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan observasi penulis selama
melaksanakan pengalaman lapangan industri di Fave Hotel Olo Padang, dimana
penulis menemukan permasalahan yang berkaitan dengan disiplin kerja dan
motivasi kerja. Tujuan umum penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh
motivasi kerja terhadap disiplin kerja karyawan Fave Hotel Olo Padang.

Penelitian ini berjenis asosiatif kausal data kuantitatif menggunakan
metode survei. Populasi dan sampel adalah semua karyawan Fave Hotel Olo
Padang. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan bantuan
SPSS Versi 16.00. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa: (1) Motivasi kerja karyawan di
Fave Hotel Padang masuk kedalam kategori cukup termotivasi dengan total 55%,
(2) Disiplin kerja karyawan di Fave Hotel Olo Padang termasuk dalam kategori
cukup disiplin dengan total 50%. (3) Uji regresi linear sederhana dihasilkan F
hitung 10,437 dengan sig 0,003 < 0,05 maka motivasi berpengaruh signifikan
terhadap disiplin karyawan yang dibuktikan dengan nilai R Square 0,215,
maksudnya kontribusi motivasi kerja terhadap disiplin kerja 21,5% dan 78,5%
dipengaruhi faktor lain. Selanjutnya diperoleh koefisien regresi sebesar 2,54
dengan sig 0,003<0,005, maksudnya peningkatan 1 satuan motivasi dapat
meningkatkan 2,54 satuan disiplin.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki banyak keberagaman,
mulai dari adat istiadat, agama, suku, bahasa dan budaya. Negara Indonesia
juga kaya akan sumber daya alamnya, jika dikelola dengan baik maka
sumber daya alam tersebut dapat dijadikan potensi untuk memakmurkan dan
memajukan bangsa Indonesia. Salah satu sektor sumber daya alam yang
dapat dikembangkan di Indonesia adalah sektor pariwisata. Sektor
pariwisata merupakan satu sektor yang banyak mendatangkan pemasukan
devisa bagi Negara Indonesia. Sektor pariwisata ini telah berperan penting
dalam meningkatkan perekonomian bangsa Indonesia sebagaimana yang
telah tertera dalam tujuan pariwisata Indonesia.

Tujuan Pariwisata Indonesia tertuang dalam Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan yang menyebutkan bahwa
“tujuan pariwisata adalah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
meningkatan kesejahteraan rakyat, menghapus kemiskinan, mengatasi
pengangguran, melestarikan alam, lingkungan dan sumber daya, memajukan
kebudayaan, mengangkat citra bangsa, memupuk rasa cinta tanah air,
memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa serta mempererat persahabatan
antar bangsa”.

Semakin berkembangnya pariwisata di Indonesia membuat warga
masyarakat dan pemerintah mulai memperbaiki dan meningkatkan objek

wisata yang ada di daerahnya. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia



Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, menyebutkan bahwa “objek
wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai
yang berupa keanekaragaman kekayaan alam dan budaya dan hasil yang
menjadi buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan”.
Setiap objek wisata harus mempunyai daya tarik wisata yang berbeda
sehingga bisa menjadi keunggulan dan keunikan dari objek wisata tersebut.
Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, objek dan daya tarik wisata
adalah segala sesuatu yang menjadi perjalanan wisata.

Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki objek wisata yang
menarik adalah Kota Padang yang ada di Provinsi Sumatera Barat. Kota
Padang terletak di Pantai Barat Pulau Sumatera dengan luas keseluruhan
694,96 KM atau setara dengan 1,65% dari luas Provinsi Sumatera Barat.
Kota Padang adalah kota terbesar di Pantai Barat Pulau Sumatera sekaligus
Ibu kota dari Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Beberapa objek wisata
yang ditawarkan di Kota Padang seperti objek wisata Pantai Padang, objek
wisata Pantai Air Manis, objek wisata Pantai Pasir Jambak, objek wisata
Gunung Padang, objek wisata Jembatan Siti Nurbaya, objek wisata Museum
Adityawarman. Banyak wisatawan lokal ataupun wisatawan mancanegara
yang telah datang ke Kota Padang untuk mengunjungi keindahan objek
wisata tersebut. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan menyebutkan bahwa, “wisatawan adalah orang yang
melakukan perjalanan wisata”.

Wisatawan yang berkunjung tentunya memerlukan penginapan

sebagai tempat istirahatnya. Salah satu jenis penginapan yang tersedia di



kota Padang adalah hotel. Banyak dari wisatawan yang menjadikan hotel
sebagai tempat istirahat bagi mereka ketika sedang melakukan kunjungan
wisata. Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian
atau seluruh bangunannya untuk menyediakan jasa penginapan, makanan
dan minuman serta jasa dan fasilitas lainnya sebagai penunjang yang dibuka
secara umum dan dikelola secara komersil.

Menurut Peraturan Mentri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2014 pasal 1, “Hotel adalah jenis
akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk
menyediakan jasa penginapan, makanan dan minuman serta jasa lainnya
bagi umum yang dikelola secara komersil”. Sedangkan menurut KBBI hotel
merupakan bangunan berkamar banyak yang disewakan sebagai tempat
untuk menginap dan tempat makan orang yang sedang dalam perjalanan.”
Dari pengertian tersebut penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan hotel adalah suatu akomodasi berbentuk bangunan, di dalamnya
menyediakan jasa penginapan, jasa makanan dan minuman serta berbagai
jenis jasa lainnya tergantung kepada besar atau bintang suatu hotel yang
dalam pelayanannya mengutamakan kepuasan tamu yang menginap dan
dikelola secara komersil untuk memperoleh keuntungan.

Di Kota Padang tersedia berbagai jenis hotel mulai dari hotel setara
melati hingga hotel bintang empat, seperti Hotel Jakarta, Hotel Bunda,
Hotel Garuda, Hotel Pangeran City, Hotel Daima, Hotel Amaris, Hotel Ibis,
Hotel Whizprime, Hotel Grand Zuri, Hotel Fave, Hotel Basko, Hotel

Pangeran Beach, Hotel Mercure, Hotel Axana dan masih ada beberapa hotel



lagi yang tidak disebutkan namanya. Hotel-hotel tersebut selalu ramai
dikunjungi oleh wisatawan yang berkunjung ke Kota Padang. Salah satu
hotel yang sering dikunjungi wisatawan adalah Fave Hotel Olo Padang,
yang merupakan tempat penulis melaksanakan pengalaman lapangan
industri.

Fave Hotel Olo Padang adalah salah satu hotel berbintang
tiga(***) yang dikelola oleh Archipelago International. Archipelago
International merupakan salah satu operator hotel terkemuka di Indonesia
dengan portofolio memiliki lebih dari 80 hotel dan 12.000 kamar. Fave hotel
Olo Padang mulai beroperasi pada tahun 2016. Memiliki 91 kamar yang
diantaranya terdapat 3 suite room, 50 standart twin room dan 38 standart
double room. Fave Hotel Olo Padang terletak dijalan Belakang Olo No. 46
Padang. Banyaknya Fave Hotel yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia
membuat Fave Hotel Olo Padang menjadi salah satu hotel pilihan bagi
wisatawan saat berkunjung ke Kota Padang.

Fave Hotel Olo Padang memiliki karyawan yang dalam
perekrutannya sudah melaksanakan interview sebelumnya. Karyawan ini
dibagi menjadi dua bagian yakni karyawan bagian operasional dan
karyawan bagian managerial. Karyawan bagian managerial (back office)
merupakan karyawan yang lebih terfokus dalam mengurusi laporan-laporan
penjualan, keuangan maupun bagian administrasi dan tidak secara langsung
melayani tamu. Selanjutnya karyawan bagian operasional merupakan
karyawan yang berhubungan langsung dengan tamu untuk berkomunikasi

dan memberikan pelayanan dalam menciptakan kepuasan bagi tamu yang



datang ke hotel. Karyawan bagian operasional bertanggungjawab
sepenuhnya dalam memberikan pelayanan kepada tamu. Jumlah karyawan
Fave Hotel Olo Padang mengalami pengurangan yang diakibatkan karena
adanya pandemi covid 19, dari jumlah awal karyawan sebanyak 47
karyawan sekarang menjadi 40 karyawan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Jumlah Karyawan Fave Hotel Olo Padang

No | Department 2020
1 Front Office 6

2 Accounting 6

3 Human Resources 2

4 Sales and Marketing 2

5 Engginering 4

6 Food & Baverage 9

7 Housekeeping 6

8 Security 5
Jumlah 40

Sumber: Human Resources Department Fave Hotel Olo Padang (2020)

Berdasarkan kegiatan pengalaman lapangan industri yang
dilaksanakan penulis di Fave Hotel Olo Padang, penulis menemukan
masalah tentang disiplin kerja karyawan. Menurut Singodimejo dalam Edy
Sutrisno (2019: 86), “Disiplin kerja merupakan sikap kesediaan dan
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturaan
yang berlaku disekitarnya.” Menurut Sinungan (2011: 145) indikator
disiplin kerja ada 3 yaitu taat terhadap waktu, taat terhadap aturan dan taat
terhadap tingah laku dalam pekerjaan.

Masalah disiplin kerja pertama yang ditemukan penulis adalah
adanya karyawan yang datang terlambat untuk bekerja. Hal ini dibuktikan

dari hasil wawancara penulis dengan Human Resourches dimana persentase



karyawan yang terlambat selama tahun 2019 adalah 39,53%. Sementara
karyawan selalu memperoleh uang insentif setiap bulannya, dimana gaji
pokok diterima diakhir bulan sedangkan gaji service diterima dipertengahan
bulan tetapi masih banyak dari karyawan yang datang terlambat untuk
bekerja. Aturan mengenai waktu jam kerja sudah disebutkan dalam kontrak
kerja karyawan yaitu terdapat dalam Bab Ill Pedoman Tata Tertib Kerja
Pasal 14 tentang waktu kerja dimana disebutkan di nomor 4 bahwa
karyawan harus sudah hadir ditempat kerjanya 15 menit sebelum jadwal
masuk dengan sudah berpakaian seragam. Persentase keterlambatan
karyawan Fave Hotel Olo Padang tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 2:

Tabel 2. Jumlah Karyawan Yang Terlambat tahun 2019 di Fave Hotel Olo
Padang

Periode Departemen Jumlah
2019
FO | ACC | HRD | SM | ENG | FBP | FBS | HK | SEC %

Januari 3 3 1 3 3 2 2 2 2 21 44,68%
Februari 2 2 1 1 2 2 1 3 1 15 31.91%
Maret 2 4 - 2 - 3 2 4 3 20 42,55%
April - 4 - 3 2 4 2 2 3 20 42,55%
Mei 1 3 - - 2 2 3 5 3 19 40,42%
Juni 3 2 - - 4 1 - 6 4 20 42,55%
Juli 1 2 2 1 1 3 2 4 1 17 36,17%
Agustus 2 1 - 4 3 1 2 4 4 21 44,68%
September | 2 3 - 1 2 2 3 1 3 18 38,29%
Oktober 2 2 2 - 1 - 1 4 4 16 34,04%
November | 1 - - 3 2 1 3 3 4 17 36,17%
Desember | 4 - 2 2 3 3 3 - 2 19 40,42%
Rata-rata 39,53%

Sumber: Human Resources Department Fave Hotel Olo Padang (2020)
Masalah disiplin kerja kedua yang ditemukan penulis adalah adanya

karyawan yang tidak ikut berpartisipasi pada saat acara yang diperuntukkan
untuk karyawan. Acara tersebut dilaksanakan pada tanggal 31 Desember 2019

dengan tema “New Years Party”. Untuk kehadiran pimpinan personalia telah




memberikan pengumuman agar setiap karyawan yang sedang tidak bertugas
untuk dapat menghadiri acara tersebut, dan jika tidak hadir maka akan
dikenakan denda. Tetapi walaupun sudah diberikan pengumuman tersebut
masih ada karyawan yang tidak menghadiri acara sehingga karyawan tersebut
harus membayar denda dengan nominal yang telah ditentukan. Dalam hal ini
kita perlu mengetahui apa yang membuat karyawan tidak berpartisipasi pada
acara tersebut dan kenapa karyawan tidak termotivasi untuk menghadiri acara
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari absen kehadiran karyawan pada saat acara,
dimana karyawan yang hadir berjumlah 38 orang, karyawan yang sedang
incharge sebanyak 4 orang, sedangkan total karyawan pada tahun 2019 atau
sebelum terjadi pandemi covid 19 adalah 47 orang. Jadi karyawan yang tidak
hadir pada saat acara adalah 5 orang. Absensi karyawan pada saat acara

tersebut dapat dilihat pada gambar 1 berikut:
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Gambar 1:Daftar hadir pada acara “The New Years Party”



Masalah disiplin kerja ketiga yang ditemukan penulis adalah adanya
karyawan yang kurang tertib dalam menggunakan jam kerjanya dimana jam
istirahat yang digunakan lebih dari 1 jam, sedangkan aturan yang ada di Fave
Hotel Olo Padang jam istirahat yang diperbolehkan untuk karyawan adalah 1
jam. Sehinggga karyawan lain yang merasa tidak senang akan hal tersebut juga
melakukan hal demikian, dimana kayawan tersebut menyamakan waktu
istirahatnya dengan jam istirahat karyawan sebelumnya. Aturan mengenai jam
istirahat ini sudah disebutkan dalam kontrak kerja karyawan yaitu terdapat dalam
Bab |1l Pedoman Tata Tertib Kerja Pasal 14 tentang waktu kerja nomor 5 dimana
disebutkan bahwa karyawan diberikan waktu istirahat makan dan untuk keperluan
pribadi lain maksimum 1 jam secara bergiliran.

Masalah keempat yang ditemukan penulis adalah masih adanya karyawan
yang tidak menggunakan uniform lengkap saat bekerja, dimana karyawan tersebut
tidak memakai nametag yang telah disediakan. Karyawan yang tidak mengunakan
nametag tersebut pun seringkali tidak mendapat teguran dari pimpinan
departemennya, sehingga hal tersebut menjadi hal yang sudah biasa. Karyawan
yang tidak menggunakan nametag pada saat jam kerja dapat dilihat pada gambar 2

berikut:



Gambar 2: Karyawan yang tidak menggunakan nametag saat bekerja

Masalah lain yang ditemukan penulis adalah tentang motivasi kerja
yang ada di Fave Hotel Olo Padang. Menurut Hasibuan dalam Sutrisno (2016)
“motivasi kerja merupakan suatu perangsang keinginan dan daya penggerak
kemauan bekerja seseorang karena setiap motivasi mempunyai tujuan tertentu
yang ingin dicapai” Motivasi kerja dapat dilihat dari 5 indikator yaitu
kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan hubungan sosial,
pengakuan dan aktualisasi diri.

Masalah pertama tentang motivasi kerja yang ditemukan penulis adalah
kurang baiknya hubungan sosial yang terjalin antara sesama karyawan dimana
masih adanya beberapa karyawan yang saling tidak tegur sapa. Masalah ini
penulis temukan saat salah satu karyawan bercerita tentang
ketidaksenangannya melihat karyawan yang lain, tidak hannya itu penulis
melihat bahwa ketika saling berpapasan karyawan tersebut saling tidak

melihat. Keadaan tersebut membuat terciptanya sikap individual pada
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karyawan. Sikap individual tersebut akan berpengaruh terhadap hasil kerja
karyawan, dimana hasil kerja yang diperoleh tidak sesuai dengan yang
diharapkan.

Masalah kedua tentang motivasi kerja yang ditemukan penulis adalah
belum terpenuhinya kebutuhan rasa aman bagi karyawan yang bekerja. Hal ini
penulis temukan ketika karyawan bagian Food and Baverage Product
mendatangi department Front Office untuk meminta hansaplas karena
tangannya terluka. Hal ini tentu karena tidak tersedianya perlengkapan P3K
yang ada di kitchen hotel, dan ketersediaan P3K yang ada di department Front

Office pun tidak ada. Kotak P3K dapat dilihat pada gambar 3 berikut:

Gambar 3: kotak P3K
Bedasarkan uraian di atas maka peneliti ingin menawarkan solusi
kepada pihak yang bersangkutan di Fave Hotel Olo Padang, dengan
mengangkat tema motivasi dan disiplin dengan judul penelitian “Pengaruh
Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja Karyawan di Fave Hotel Olo
Padang”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak

hotel untuk meminilimalisir masalah kedisiplinan kerja karyawan,
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memberikan motivasi kerja kepada karyawan karena motivasi kerja

mempunyai pengaruh besar dalam pencapaian tujuan perusahaan yang berefek

terhadap disiplin kerja karyawan. Sebaliknya tanpa adanya pemberian
motivasi Kkerja, karyawan akan terbiasa untuk tidak menggunakan waktu
kerjanya secara efektif sehingga target yang telah ditetapkan sebelumnya tidak
tercapai. Motivasi kerja dan disiplin kerja adalah dua hal yang berbeda, namun
kedua hal tersebut mempunyai hubungan pada pelaksanaan aktivitas suatu
perusahaan. Motivasi kerja begitu penting dalam usaha untuk meningkatkaan
dan menegakkan disiplin kerja karyawan untuk mencapai hasil kerja yang
maksimal.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka
penulis mengidentifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Sebanyak 39,53% karyawan Fave Hotel Olo Padang tahun 2019 datang
terlambat untuk bekerja.

2. Adanya karyawan Fave Hotel Olo Padang yang tidak berpartisipasi pada
saat acara yang ditujukan untuk karyawan dengan tema ‘“The New Years
Party” sehingga karyawan tersebut membayar denda.

3. Adanya karyawan Fave Hotel Olo Padang yang kurang tertib dalam
menggunakan jam kerjanya dimana jam istirahat yang digunakan karyawan
tersebut lebih dari 1 jam.

4. Adanya karyawan yang tidak menggunakan nametag pada saat jam Kerja.

5. Belum terpenuhinya kebutuhan hubungan sosial yang baik antara sesama

karyawan di Fave Hotel Olo Padang.
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6. Belum terpenuhi kebutuhan akan rasa aman bagi karyawan Fave Hotel Olo
Padang Padang.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka fokus masalah
dalam penelitian ini adalah motivasi kerja dan disiplin kerja karyawan di
Fave Hotel Olo Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan fokus
masalahnya, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja Karyawan di Fave Hotel
Olo Padang.
E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja Karyawan di Fave
Hotel Olo Padang.
2. Tujuan Khusus

“Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

a. Mendeskripsikan disiplin kerja karyawan di Fave Hotel OLo Padang
berdasarkan indikator disiplin kerja yaitu taat terhadap waktu, taat
terhadap aturan perusahaan, taat terhadap perilaku dalam pekerjaan.

b. Mendeskripsikan motivasi kerja karyawan di Fave Hotel Olo

Padang berdasarkan indikator motivasi kerja yaitu kebutuhan
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fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan hubungan sosial,

pengakuan, dan aktualisasi diri.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Fave Hotel Olo Padang

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak hotel
untuk meminilimalisir masalah kedisiplinan kerja karyawan dengan cara
memberikan atau meningkatkan pemberian motivasi kerja kepada
karyawan. Pemberian motivasi kerja ini dilakukan karena motivasi kerja
mempunyai pengaruh besar dalam pencapaian tujuan perusahaan yang
berefek terhadap disiplin kerja karyawan.

Bagi Jurusan Pariwisata Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah hasil penelitian yang dapat
dipergunakan mahasiswa D4 Manajemen Perhotelan sebagai referensi
dalam menyelesaikan tugas akhir di Fakultas Pariwisata dan Perhotelan
Universitas Negeri Padang.

Bagi Penulis

Untuk melengkapi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi
program studi D4 Manajemen Perhotelan guna memperoleh gelar Sarjana
Sains Terapan. Selain itu agar penulis mengetahui masalah-masalah nyata
yang terdapat dalam industri agar menjadi pembelajaran bagi penulis jika

nantik telah masuk kedunia kerja khusunya industri perhotelan.

4. Bagi Penulis Berikutnya.
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan

serta menjadi referensi bagi peneliti berikutnya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Disiplin Kerja

Menurut Riva’i dan Sagala (2011: 825), “Disiplin kerja adalah
suatu alat yang digunakan para manager untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku dan untuk
meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar menaati semua
peraturan dan norma sosial yang berlaku disuatu perusahaan”. Menurut
Singodimejo dalam Edy Sutrisno (2019: 86), “Disiplin kerja merupakan
sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati
norma-norma peraturaan yang berlaku disekitarnya.” Disiplin karyawan
yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang
merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan
perusahaan. Selanjutnya menurut Terry dalam Edy Sutrisno (2019: 87),
“Disiplin kerja merupakan alat penggerak karyawan, agar setiap pekerjaan
dapat berjalan dengan lancar maka harus diusahakan agar ada disiplin
yang baik”.

Berdasarkan beberapa pengertian ahli yang telah dijelaskan, penulis
menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan “Disiplin kerja adalah suatu
kebijakan atau tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan dengan
tujuan untuk meningkatkkan dan mendorong terciptanya perilaku disiplin
setiap karyawan dengan cara menaati mematuhi setiap kebijakan yang

diterapkan oleh organisasi baik tertulis ataupun tidak tertulis.

14
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Menurut Singodimejo dalam Edy Sutrisno, (2019: 89), faktor yang

mempengaruhi disipln kerja adalah:

a)

Besar kecilnya pemberian kompensasi

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin.
Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia
merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih
payahnya yang telah dikontribusikan bagi perusahaan. Dan bila
karyawan menerima kompensasi yang memadai, mereka akan dapat

bekerja dengan tenang dan tekun.

b) Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan

Keteladaanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam
lingkungan perusahaan semua karyawan akan selalu memperhatikan
bagaimana pimpinan dapat menegakkan disiplin. Peranan keteladaanan
pimpinan sangat berpengaruh besar dalam perusahaan, bahkan sangat
dominan dibandingkan dengan semua faktor yang mempengaruhi
disiplin dalam perusahaan.

Ada tidaknya aturan pasti yang dapat djadikan pegangan

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila
tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dijadikan pegangan bersama,
disiplin tidak mungkin ditegakkan bila peraturan yang dibuat hannya
berdasarkan instruksi lisan yang dapat berubah-rubah sesuai dengan

kondisi dan situasi.
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d) Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan

f)

Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada
keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan
tingkat pelangaran yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan terhadap
pelanggar disiplin sesuai dengan sanksi yang ada, maka karyawan akan
merasa terlindungi dan dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat hal
yang serupa.

Ada tidaknya pengawasan pimpinan.

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan perusahaan diperlukan adanya
pengawasan yang akan mengarahan para karyawan agar dapat
melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah
ditetapkan. Dengan adanya pengawasan maka sedikit banyak
karyawan akan terbiasa melaksanakan disiplin kerja.

Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan

Karyawan adalah manusia yang mempunyai banyak perbedaan
karakter antara yang satu dengan yang lain. Seorang karyawan tidak
hannya puas dengan penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan
yang menantang, tetapi juga mereka membutuhkan perhatian yang
besar dari pimpinannya. Pimpinan yang berhasil memberi perhatian
yang besar kepada karyawan akan dapat menciptakan disiplin kerja
yang baik. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya

disiplin. Kebiasaan-kebiasaan positif itu seperti:
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1) Saling menghormati bila bertemu dilingkungan kerja

2) Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga
para karyawan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut.

3) Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan,
apalagi dengan pertemuan yang bekaitaan dengan nasib dan
pekerjaan mereka.

4) Memberitahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan
sekerja, dengan menginformasikan kemana dan untuk urusan apa

walaupun kepada bawahan sekalipun.

3. Bentuk-Bentuk Disiplin Kerja

Menurut Riva’i dan Sagala (2011: 825), terdapat empat perspektif yang

menyangkut disiplin kerja, yaitu:

a)

b)

Disiplin retributif (Retributive Discipline), yaitu berusaha menghukum
orang yang berbuat salah. Para pengambil keputusan mendisiplinkan
dengan suatu cara yang proporsional terhadap sasaran.Apabila tidak
melakukan hal seperti itu maka akan dianggap tidak adil oleh orang-
orang yang bertindak secara tidak tepat.

Disiplin Korektif (Corrective Discipline), yaitu berusaha membantu
karyawan mengoreksi perilakuny yang tidak tepat. Pelanggaran-
pelanggaran terhadap peraturan-peraturan harus diberlakukan sebgai
masalahmasalah yang dikoreksi daripada sebgai pelanggaran-
pelanggaran yang mesti dihukum. Hukuman akan lunak apabila

pelanggar menunjukkan kemauan untuk mengubah perilakunya.
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c) Pesrpektif Hak-hak Individual (Indivudual Rights Perspective), yaitu
berusaha melindungi hak-hak dasar individu selama tindakan-tindakan
disipliner. Disiplin hannya tepat jika terdapat alasan yang adil untuk
menjatuhan hukuman. Hak-hak karyawan lebih diutamakan dari pada
tindakan disiplin.

d) Perspektif Utilitarian (Utilitarian Perspective), yaitu berfokus kepada
penggunaan disiplin hannya pada saat konsekuensi-konsekuensi
tindakan disiplin melebihi dampak-dampak negatifnya. Tindakan-
tindakan disiplin diambil tergantung pada bagaimana disiplin itu akan
mempengaruhi produktivitas dan profitabilitas.

Indikator Disiplin Kerja

Disiplin adalah sikap yang tercermin dalam perbuatan perorangan
maupun kelompok berupa kesadaran atau kepatuhan terhadap peraturaan
yang ditetapkan untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi.

Adapun indikator disiplin kerja menurut Sinungan (2011: 145) adalah :

a) Taat terhadap aturan waktu, dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang,
jam istirahat yang tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku di
suatu instansi, perusahaan, atau industri.

b) Taat terhadap aturan perusahaan, yaitu tentang cara bertingkahlaku dan
cara berpakaian dalam pekerjaan.

c) Taat terhadap perilaku dalam pekerjaan, hal ini ditunjukkan dengan
cara bagaimana berhubungan yang baik dengan unit kerja yang lain

dan kelancaran dalam melakukan pekerjan sesuai aturan.



19

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa indikator disiplin kerja adalah
taat terhadap aturan waktu, taat terhadap aturan perusahaan, dan taat
terhadap perilaku dalam pekerjaan.
Karyawan

Menurut Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat
2, “Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan
guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat”. Sedangkan menurut Payaman Simanjuntak
dalam bukunya “Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia”
menyebutkan bahwa tenaga kerja adalah penduduk yang sudah atau
sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan yang melaksanakan
kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Jadi dapat
disimpulkan yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah individu yang
sedang mencari atau sudah melakukan pekerjaan yang menghasilkan
barang atau jasa yang sudah memenuhi persyaratan ataupun batasan usia
yang telah dtetapkan oleh Undang-Undang yang bertujuan untuk
memperoleh hasil atau upah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Motivasi Kerja

Motivasi merupakan segala sikap dan nilai-nilai  yang
mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan
tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu invisible yang
memberikan kekuatan untuk mendorong individu bertingkahlaku dalam
mencapai tujuan. Dorongan tersebut terdiri dari dua komponen, yaitu arah

perilaku dan kekuatan perilaku. Motivasi meliputi perasaan unik, pikiran
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dan pengalaman masa lalu yang merupakan bagian dari hubunagn internal
dan eksternal perusahaan. Selain itu motivasi dapat juga diartikan sebagai
dorongan individu untuk melakukan tindakan karea mereka ingin
melakukannya. Apabila individu termotiviasi, mereka akan membuat
pilihan yang positif untuk melakukan sesuatu karena dapat memuaskan
mereka.

Menurut Hasibuan dalam Sutrisno (2016) “Motivasi Kkerja
merupakan suatu perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan
bekerja seseorang karena setiap motivasi mempunyai tujuan tertentu yang
ingin  dicapai”. Sedangkan menurut Siagian dalam  Sutrisno
(2016),”Motivasi kerja adalah keadaan kejiawaan yang mendorong,
mengaktifkan, menggerakkan yang mengarahkan dan menyalurkan
perilaku, sikap dan tindakan seseorang untuk mencapai tujuan tertentu”.
Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
kerja adalah daya dorong atau penggerak seseorang baik yang berasal dari
dalam diri sendiri atau dari seorang pimpinan kepada bawahan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Jika harapan dapat menjadi kenyataan
maka seseorang akan cendrung meningatkan semangat kerjanya. Tetapi
sebaliknya jika harapan tidak tercapai akibatnya sesorang cendrung
menjadi malas yang terjadi pada situasi dan lingkungan kerja yang
terdapat pada suatu organisasi atau perusahaan.

Fungsi Motivasi Kerja
Menurut Sudirman (2011: 85) mengatakan fungsi motivasi kerja ada 3,

yaitu:
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Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat.

Berdasarkan pendapat ahli tesebut penulis menyimpulkan bahwa fungsi

motivasi kerja adalah sebagai penggerak atau dorongan agar manusia

bertindak kearah tujuan hidup yang hendak dicapai.

. Prinsip- prinsip Dalam Motivasi Kerja

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2011: 100), Motivasi Kkerja

memiliki beberapa prinsip:

a)

b)

Prinsip Partisipasi
Dalam upaya memotivasi kerja, karyawan perlu diberikan kesempatan
ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan dicapai oleh
pimpinan.
Prinsip Komunikasi

Pimpinan  mengkomunikasikan  segala  sesuatu  yang
berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, informasi yang jelas
sehingga karyawan akan lebih mudah menerima motivasi yang

diberikan kepadanya.
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Prinsip Mengakui Andil Bawahan

Pimpinan mengakui bahwa karyawan andil dalam suatu usaha
pencapaian tujuan. Dengan pengakuan tersebut maka karyawan akan
lebih mudah menerima motivasi yang diberikan kepadanya.

Prinsip Pendelegasian Wewenang

Pimpinan yang memberikan otoritas dan wewenang kepada karyawan
untuk sewaktu-waktu dapat mengambil keputusan terhadap pekerjaan
yang dilakukannya, akan membuat karyawan yang bersangkutan
menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh
pimpinan.

Pinsip Pemberi Perhatian

Dengan adanyaa perhatian yang diberikan pemimpin terhadap apa
yang diinginkan karyawannya, maka hal tersbeut akan memotivasi

karyawan untuk bekerja sesuai yang diharapkan pimpinanya.

Hal-Hal Yang Diperhatikan Dalam Pemberian Motivasi

Pemberian motivasi kepada karyawan merupakan kewajiban para

pimpinan, agar para karyawan dapat meningkatkan volume dan mutu

pekerjaan yang menjadi tanggungjawab mereka. Menurut Edy Surisno

(2019:144) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang pimpinan

dalam memberikan motivasi kepada karyawannya, yaitu:

a)

Memahami Perilaku Bawahan
Pimpinan harus dapat memahami perilaku bawahan, artinya seorang
pimpinan dalam tugas keseluruhan hendaknya dapat memperhatikan,

mengamati perilaku masing-masing karyawan. Dengan memahami
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perilaku bawahannya maka seorang pimpinan dapat lebih mudah
dalam memberikan motvasi kerja kepada bawahan. Disini seorang
pimpinan dituntut mengenal perilaku seseorang karena tidak ada orang
yang mempunyai perilaku yang sama.

Harus Berbuat dan Berperilaku Realistis

Seorang pimpinan mengetahui bahwa kemampuan para bawahan tidak
sama, sehingga pemimpin tersebut dapat memberikan tugas yang Kira-
kira sama dengan kemampuan mereka masing-masing. Dalam
memberikan motivasi, bawahan harus menggunakan pertimbangan-
pertimbangan yang logis dan dapat dilakukan oleh bawahan.

Tingkat kebutuhan setiap orang berbeda

Tingkat kebutuhan setiap orang tidak sama disebabkan karena adanya
kecendrungan, keinginan, perasaan dan harapan yang berbeda antara
satu orang dengan orang lain pada waktu yang sama.

Mampu menggunakan keahlian

Seorang pimpinan yang dikehendaki dapat menjadi pelopor dalam
setiap hal. Diharapkan lebih menguasai seluk beluk pekerja,
mempunyai Kkiat sendiri dalam menyelesaikan masalah, sehingga
mereka dituntut untuk menggunakan keahliannya seperti menciptakan
iklim kerja yang menyenangkan, memberikan penghargaan dan pujian
bagi karyawan yang berprestasi dan membimbing yang belum
berprestasi, memberi umpan balik tentang hasil pekerjaan serta
memberikan kesempatan kepada bawahan untuk maju dan

berkreativitas.
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e) Pemberian motivasi harus mengacu pada orang
Pemberian motivasi diberikan kepada seseoraang atau karyawan secara
pribadi dan bukan untuk pimpinan sendiri. Oleh karena itu, motivasi
harus dapat mendorong setiap karyawan untuk berperilaku dan berbuat
sesuai dengan apa yang diinginkan pimpinan.

f) Harus dapat memberikan keteladanan
Keteladanan merupakan contoh nyata yang dapat dilihat, disaksikan
oleh seorang bawahan. Dengan keteladanan seorang pimpinan,
bawahan akan dapat termotivasi bagaimana cara bekerja dengan baik,
berkata dan berbuat yang baik. Dengan kata lain suatu pemberian
motivasi dapat diberikan tidak hannya melalui kata-kata tetapi melalui
sikap yang baik.

10. Indikator Motivasi Kerja
Teori motivasi dikembangkan oleh Maslow dalam Edy Sutrisno

(2019: 122-126), indikator motivasi diklasifikasikan menjadi 5 tingkatan

kebutuhan yaitu: 1) Kebutuhan fisiologis, 2) Kebutuhan rasa aman, 3)

Kebutuhan hubungan sosial, 4) Pengakuan, 5) Aktualisasi diri.

a) Kebutuhan Fisiologis (Physiological)
Kebutuhan Fisiologis merupakan kebutuhan untuk mempertahankan
hidup dari kematian. Kebutuhan fisiologis ini merupakan tingkat
kebutuhan dasar yang diperkenalkan oleh Maslow. Contoh
kebutuhannya seperi kebutuhan makan, minum, pakaian. Kebutuhan
ini merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi seseorang dalam

upayanya untuk mempertahankan diri dari kelaparan, kehausan,
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kedinginan, kepanasan dan sebagainya. Keinginan untuk memenubhi

kebutuhan tersebutlah yang mendorong seseorang untuk mengerjakan

suatu pekerjaan, karena dengan pekerjaan yang dilakukannya dia akan
mendapatkan imbalan (uang, materi) yang akan digunakan untuk
pemenuhan kebutuhan tersebut.

Kebutuhan Rasa Aman (Safety)

Setelah kebutuhan tingkat dasar terpenuhi, maka seseorang akan

berusaha memenuhi kebutuhannya yang lebih tinggi, yaitu kebutuhan

akan rasa aman dan keselamatan. Upaya yang dapat dilakukan
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan keamanan meliputi:

1) Memberikan jaminan kepastian kerja, bahwa selama mereka
bekerja dengan baik, maka tidak akan di PHK dan adanya jaminan
pembinaan karir.

2) Memberikan perlindungan asuransi jiwa terutama bagi karyawan-
karyawan yang bekerja pada tempat rawan kecelakaan.

3) Menyediakan tempat kerja yang aman dari keruntuhan, kebakaran
dan sebagainya.

4) Selalu memberikan informasi agar para karyawan dalam bekerja
dapat bersikap hati-hati dan waspada.

Kebutuhan hubungan sosial (affiliation)

Kebutuhan hubungan sosial merupakan kebutuhan untuk hidup

bersama orang lain. Kebutuhan ini hannya dapat terpenuhi bersama

masyarakat, karena memang orang lainlah yang dapat memenuhinya

dan bukan diri sendiri. Dalam hidupnya ia ingin mempunyai teman.
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Kebutuhan sosial mempunyai kenalan dan merasa tidak enak bila ia
dikucilkan dari pergaulan ramai. Kebutuhan sosial ini meliputi:

1) Kebutuhan untuk disayangi, dicintai dan diterima oleh yang lain,
2) Kebutuhan untuk dihormati oleh orang lain,

3) Kebutuhan untuk diikutsertakan dalam pergaulan, dan

4) Kebutuhan untuk berprestasi

Kebutuhan Pengakuan (esteem)

Setiap orang tentunya membutuhkan sebuah pnghargaan diri dari
lingkungannya. Penerapan pengakuan dan penghargaan diri ini
biasanya terlihat dari kebiasaan orang untuk menciptakan simbol-
simbol yang dengan simbol itu kehiupannya akan dirasa lebih
berharga.

Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization)

Kebutuhan aktualisasi diri merupakan tingkatan kebutuhan yang paling
tinggi yang diinginkan seseorang. Untuk memenuhinya biasanya
seseorang bertindak bukan karena dorongan orang lain, tetapi karena
kesadaran dan keinginan dari diri sendiri. Hal itu dapat terlihat dari
kegiatan pengembangan kapasitas diri melalui berbagai cara, seperti
ikut diskusi, seminar dan lainnya yang keikutsertaannya itu berasal
dari dorongan ingin memperlihatkan bahwa ia ingin mengembangkan
kapasitas prestasinya yang optimal.

Ciri-ciri kebutuhan aktualisasi diri :

1) Tidak dapat dipenuhi dari luar, karena dapat dipenuhi oleh usaha

pribadi itu sendiri.
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2) Pemenuhan keutuhan aktualisasi diri ini biasanya seiring dengan
jenjang Kkarir seseorang, dan tidak semua orang mempunyai tingkat
kebutuhan seperti ini.

11. Penelitian Terdahulu

Dalam setiap organisasi atau perusahaan, terdapat sumber daya
manusia yang yang memiliki peran yang sangat penting. Setiap organisasi
tersebut harus memanajemen sumber daya manusia yang dimiliknya.
Menurut Hartatik (2014: 12), ”Sumber daya manusia mempunyai peran
sebagai pengelola agar setiap sistem berjalan sesuai aturan, maka
pengelolanya harus memperhatikan aspek-aspek penting, seperti
pengembangan, pelatihan dan motivasi”. Organisasi atau perusahaan harus
memiliki karyawan yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi yang
akan mempengaruhi kelancaran manajemen dalam perusahaan atau
organisasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri Defriyanti (2019)
dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja Karyawan
di Rocky Plaza Hotel Padang, dimana hasil penelitian tersebut mengatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap
disiplin kerja sebesar 15,5% sedangkan sisanya 84,5% dipengaruhi oleh
faktor lain. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Trio Saputra
dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja Pegawai
pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Riau. Dimana hasil penelitian
tersebut mengatakan bahwa besarnya pengarh motivasi kerja terhadap

disiplin kerja pada Dinas Pemuda dan Olahrga Provinsi sudah baik,
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dengan besaran pengaruh 22,6% sedangkan sisanya 77,4% dipengaruhi
oleh faktor lain.
B. Kerangka Konseptual

Menurut Sugiyono (2015:283), “Kerangka konseptual merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah yang penting”. Kerangka
konseptual yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antara
variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar
variabel independen dan dependen. Dalam penelitian ini ada dua veriabel yaitu
motivasi kerja sebagai variabel independen dan disiplin kerja sebagi variabel
dependen.

Motivasi kerja merupakan daya dorong atau penggerak seseorang
untuk melakukan suatu kegiatan guna memperoleh tujuan. Motivasi Kerja
terdiri atas 5 Indikator yaitu: 1) Kebutuhan fisiologis, 2) Kebutuhan rasa
aman, 3) Kebutuhan hubungan sosial, 4) Kebutuhan pengakuan, dan 5)
Kebutuhan aktualisasi diri. Selanjutnya Disiplin kerja merupakan suatu
kebijakan atau tindakan yang dilakukan oleh manajemen suatu perusahaan
dengan tujuan untuk meningkatkan dan mendorong terciptanya perilaku
disiplin setiap karyawan dengan cara menaati serta mematuhi setiap kebijakan.
yang diterapkan oleh organisasi atau perusahaan. Disiplin kerja terdiri atas 3
indikator yaitu: 1) Taat terhadap aturaan waktu, 2) Taat terhadap aturan
perusahaan, 3) Taat terhadap perilaku dalam pekerjaan.

Berdasarkan uraian diatas sistematika penulisan kerangka konseptual

penelitian ini dapat dlihat pada gambar 5 berikut:
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Motivasi kerja (X) Disiplin Kerja ()

Indikator: Indikator:

a. Kebutuhan fisiologis a. Taat terhadap aturan

b. Kebutuhan rasa aman waktu

c. Kebutuhan hubungan b. Taat terhadap aturan
sosial, L > perusahaan

. Kebutuhan pengakuan C. Taat terhadap perilaku

e. Kebutuhan aktualisasi dalam pekerjaan.

diri.

Gambar 4: Kerangka Konseptual Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja
Karyawan di Fave Hotel Olo Padang

. Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2015: 284), “Hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan”. Berdasarkan latar

belakang masalah yang telah diuraikan, maka hipotesis penelitian ini adalah:

Ha: Motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin kerja

karyawan di Fave Hotel Olo Padang.

Ho: Motivasi kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap disiplin kerja

karyawan di Fave Hotel Olo Padang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, penulis mengambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi kerja karyawan di Fave Hotel Padang berada pada posisi
cukup baik. Motivasi kerja yang diberikan hotel kepada karyawan
masih belum maksimal. Karyawan yang kurang termotivasi dalam
bekerja akan memperngaruhi hasil kerja nya dimana hal ini dapat
berpengaruh terhadap pelayanan yang diberikan kepada tamu, apabila
pelayanan yang diberikan tidak maksimal maka akan menimbulkan
complaint dari tamu sehingga dapat menurunkan citra hotel.

2. Disiplin kerja karyawan di Fave Hotel Olo Padang berada pada posisi
cukup baik tetapi kecendrungan nilainya berada pada posisi tidak
cukup baik. Perilaku karyawan dalam menjaga disiplin kerja masih
belum maksimal, disiplin yang kurang baik akan berpengaruh buruk
terhadap hasil kerja beserta pelayanan yang diberikan kepada tamu.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel motivasi kerja
terhadap variabel disiplin kerja, hasil ini dapat dilihat berdasarkan nilai
R Square yang diperoleh sebesar 0,215, artinya kontribusi variabel
motivasi kerja terhadap disiplin kerja adalah 21,5% sedangkan 78,5%
dipengaruhi oleh faktor lain. Motivasi kerja mempunyai pengaruh
besar dalam pencapaian tujuan perusahaan yang berefek terhadap

disiplin kerja karyawan. Sebaliknya tanpa adanya pemberian motivasi
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kerja, karyawan akan terbiasa untuk tidak menggunakan waktu
kerjanya secara efektif sehingga target yang telah ditetapkan
sebelumnya tidak tercapai. Motivasi kerja dan disiplin kerja adalah dua
hal yang berbeda, namun kedua hal tersebut mempunyai hubungan
pada pelaksanaan aktivitas suatu perusahaan. Motivasi kerja begitu
penting dalam usaha untuk meningkatkaan dan menegakkan disiplin
kerja karyawan untuk mencapai hasil kerja yang maksimal.
B. Saran

Berdasarkan penelitian tersebut ada beberapa saran yang diberikan kepada

pihak yang bersangkutan, sebagai berikut:

1. Fave Hotel Olo Padang
Pihak pimpinan beserta manajemen hendaknya memberikan contoh
disiplin yang baik untuk karyawan dan memberikan punishment bagi
karyawan yang tidak menaati aturan perusahaan. Selain itu pihak
manajemen harus memahami kepentingan dari karyawan dengan cara
memberikan pelatihan bagi karyawan, dan memberikan kompensasi
bagi karyawan. Selain itu pihak manajemen perusahaan sebaiknya
mengadakan kegiatan-kegiatan seperti gathering yang bertujuan untuk
meningkatkan hubungan solidaritas antara sesama karyawan.

2. Kepada Jurusan Pariwisata FPP-UNP

Bagi jurusan pariwisata disarankan untuk dapat menciptakan

aturan yang dapat meningkatkan disiplin bagi mahasiswa maupun

dosen dalam proses belajar mengajar sehingga kedisiplinan menjadi
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suatu kebiasaan yang juga dapat melatih mahasiswa saat berdada
didunia kerja.
3. Kepada Peneliti Lain

Bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang disiplin kerja
disarankan untuk mencari faktor lain yang juga mempengaruhinya
seperti ada tidaknya aturan pasti yang dijadikan pegangan, keberanian
pimpinan dalam mengambil tindakan, pengawasan pimpinan,
perhatian kepada karyawan, dan diciptakannya kebiasaan-kebiasaan

yang mendukung tegaknya disiplin.
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